
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Validasi Media Pembelajaran Kartu Kwartet 
Bioma Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Kelas VII
Oleh:

Aisah Erviana, (248420100009)
Fitri Eka Wulandari, S.Si., M.Pd

Progam Studi Pendidikan IPA, Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Desember, 2024



2

Pendahuluan

Latar Belakang
1. Minat dan hasil belajar siswa di SMP Hang Tuah 4 

Surabaya, terutama dalam mata pelajaran IPA, masih 
rendah. 

2. Proses pembelajaran di kelas masih monoton dan 
berpusat pada guru. 

3. Siswa lebih menyukai metode pembelajaran yang 
interaktif, seperti permainan atau eksperimen. 

4. Nilai ulangan harian siswa IPA masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 

5. Fasilitas yang terbatas, kurangnya inovasi, dan 
pemanfaatan teknologi yang belum maksimal menjadi 
tantangan dalam penerapan metode pembelajaran 
yang ideal. 

1. Tersedianya media pembelajaran yang 
menarik, valid, dan sesuai dengan 
preferensi siswa. 

2. Meningkatnya minat dan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPA. 

3. Proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif dan berpusat pada siswa. 

4. Dihasilkannya media yang dapat menjadi 
panduan bagi guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif.

Pengembangan media 
pembelajaran Kartu Kuartet 

Bioma untuk materi klasifikasi 
makhluk hidup pada siswa kelas 

VII SMP
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Rumusan Masalah
Masalah utama Penelitian
1. Bagaimana mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran

Kartu Kuartet Bioma untuk materi klasifikasi makhluk hidup pada siswa kelas
VII SMP?
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Tujuan Penelitian
 Tujuan
Mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran berupa Kartu Kuartet Bioma. Penelitian ini berupaya
mengatasi rendahnya minat dan hasil belajar siswa di SMP Hang Tuah 4 Surabaya, khususnya pada materi klasifikasi
makhluk hidup.Melalui model penelitian dan pengembangan (R&D) dengan tahapan 4-D, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media yang:

• Valid : Memastikan bahwa media tersebut layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA.

• Menarik : Menggabungkan unsur permainan dengan informasi ilmiah yang disajikan secara visual dan interaktif,
sehingga sesuai dengan preferensi siswa yang menyukai metode aktif.

• Relevan : Sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa di kelas VII SMP.
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Manfaat Penelitian
 Manfaat :

1. Untuk Siswa: Mempermudah pemahaman konsep klasifikasi makhluk 
hidup melalui cara yang menyenangkan, interaktif, dan visual. 

2. Untuk Guru: Menyediakan media pembelajaran yang inovatif dan 
terintegrasi dengan teknologi (QR barcode) yang dapat mendukung 
metode pengajaran. 

3. Untuk Sekolah: Menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

4. Untuk Peneliti: Menghasilkan media pembelajaran yang tervalidasi dan 
dapat menjadi panduan untuk pengembangan media serupa di masa 
depan.
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Metode

Jenis Penelitian

Subjek Penelitian

Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model 4-
D (Define, Design, Develop, Disseminate). 

Media pembelajaran Kartu Kuartet Bioma untuk 
materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII SMP.

Teknik Pengambilan data 
Lembar validasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Hasil dan Pembahasan
Hasil evaluasi dari ketiga validator menunjukkan bahwa media  Kartu Kuartet Bioma sangat layak 
digunakan. Hasil Validasi (dalam persentase)

• Ahli Materi: 95% (Kategori Sangat Layak) 

• Ahli Media: 87,5% (Kategori Sangat Layak) 

• Guru IPA: 88,5% (Kategori Sangat Layak) 

Pembahasan

• Ahli Materi: Hasil 95% menunjukkan materi sudah akurat, lengkap, dan sesuai dengan kurikulum 
serta kehidupan sehari-hari siswa. Ada masukan untuk memperbaiki istilah asing agar lebih mudah 
dipahami siswa SMP. 

• Ahli Media: Hasil 87,5% menunjukkan desain visual, kombinasi warna, dan tata letak media sangat 
menarik. Disarankan untuk memperbesar gambar dan menambahkan informasi melalui 
pemindaian QR barcode untuk pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

• Guru IPA: Hasil 88,5% membuktikan media ini praktis, mudah digunakan, dan relevan dengan 
kondisi kelas. Guru menilai bahwa media ini juga sejalan dengan tujuan pembelajaran dan akan 
sangat terbantu dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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